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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor- faktor yang 

mempengaruhi kualitas laba perusahaan Telekomunikasi dan Food & Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2022. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan tahunan. Variabel Independet yang digunakan yaitu likuiditas, 

konservatisme akuntansi, investment opportunity set, dan ukuran perusahaan. 

Kualitas laba adalah variabel dependen dari penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 15 perusahaan gabungan dari telekomunikasi dan 

food & beverage. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa likuiditas, konservatisme 

akuntansi, investment opportunity set, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 

Kata Kunci : Likuiditas, Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set, 

Dan Ukuran Perusahaan Dan Kualitas Laba. 
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ABSTRACT 

 

The study aims to examine the influence of factors that affect the quality of 

profit of telecommunications dan food & beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange ( IDX ) during the 2017-2022 period. The method uses 

in this study Is purposive sampling. The independent variables used are liquidity, 

accounting conservatism, investment opportunity set, and firm  size. Earning 

quality is the dependent variable of this study. This study uses data a sample 15 

companies from telecommunication and food & beverage. This study shows the 

result liquidity, accounting conservatism, investment opportunity set, and firm size 

have no affect on Earning Quality. 

Keywords: Liquidity, Accounting Conservatism, Investment Opportunity Set, And 

Fim Size And Earning Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pandemic Covid-19 yang pernah terjadi di hampir seluruh dunia, berasal 

dari kota Wuhan China pada akhir bulan Desember 2019. Pandemic ini mulai 

memasuki Kawasan Indonesia pada bulan Maret 2020. Menjadi awal kekhawatiran 

perusahaan-perusahaan di berbagai sektor industry. Dampak pandemic ini 

mengakibatkan pendapatan perusahaan yang mengalami penurunan, pengukuran 

gaji kerja, dan laba perusahaan yang turun drastis akibat adanya virus Covid-19. 

Tetapi tetap ada sector ekonomi yang masih memiliki daya tahan di tengah 

pandemic Covid-19 yaitu sector telekomunikasi dan Food & Beverage. Kebutuhan 

masyarakat yang berdiam diri dirumah memiliki gaya hidup digital dengan akses 

data internet selama pandemic turut membuat kinerja emiten telekomunikasi 

berjalan mulus. Serta masyarakat yang berada di rumah cenderung membeli 

kebutuhan sandang pangan yang lebih dari biasanya dikarenakan untuk kebutuhan 

primer semua masyarakat didunia.  Keuntungan dan laba sebuah perusahaan bisa 

didapatkan dengan adanya kinerja yang baik dari perusahaan tersebut. Oleh karena 

itu penting bagi perusahaan untuk memberikan laporan keuangannya kepada public 

karena bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yang 

berkepentingan. 
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Pada dunia bisnis masa kini memiliki banyak instrument pendukung 

didalamnya. Di dalam dunia bisnis sendiri, informasi keuangan dalam perusahaan 

sangat dibutuhkan oleh para manajer untuk dijadikan sebagai pendukung 

pengambilan keputusan. Informasi tentang hasil kinerja sebuah perusahaan dapat 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan dibuat sebagai 

sarana informasi keadaan perusahaan yang harus dipublikasikan kepada masyarakat 

umum. Laporan keuangan merupakan alat untuk pihak-pihak yang berkepentingan 

agar mendapatkan informasi tentang keadaan sebuah perusahaan yang nantinya 

dapat dipergunakan dalam pengambilan keputusan manajemen. Kinerja keuangan 

perusahaan bisa dikatakan sehat atau tidaknya dapat diketahui dengan menganalisis 

laporan keuangan dari perusahaan tersebut (Setiawan & Putra, 2021). Laporan 

keuangan menjadi jendela informasi untuk melihat kualitas laba sebuah perusahaan 

bagi investor, kreditor, dan pihak berkepentingan lain, agar tidak salah mengambil 

keputusan untuk menanamkan modalnya.  

Untuk mencapai kualitas laba perusahaan yang baik, tentu memiliki 

beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas laba diantaranya 

Likuiditas, Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set (IOS) dan 

Ukuran Perusahaan. Likuiditas menjadi peran penting bagi pertumbuhan laba 

sebuah perusahaan, karena menurut (Charisma & Dhini, 2021) Likuiditas suatu 

perusahaan menggambarkan bagaimana perputaran arus kas sebuah perusahaan 

dalam menggunakan kas untuk memenuhi utang perusahaan. Perusahaan yang 

memenuhi utang jangka pendek artinya memiliki pengelolaan keuangan yang baik 

dan juga sebaliknya. Lalu perusahaan dianjurkan untuk tidak terburu-buru dalam 
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mengukur asset sebagaimana sifat dari Konservatisme akuntansi yaitu kehati-

hatian.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Likuiditas, Konservatisme Akuntansi, 

Investment Opportunity Set (IOS) dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas 

Laba Perusahaan  (Studi pada perusahaan Telekomunikasi dan Food & 

Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022) “.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan 

yang akan di bahas pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan? 

2. Apakah Konservatisme Akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba 

perusahaan? 

3. Apakah Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas 

laba perusahaan? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba 

perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap kualitas laba. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap kualitas 

laba. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) terhadap 

kualitas laba. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kualitas laba. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat informasi tentang bagaimana 

kinerja perusahaan dalam laporan keuangannya. 

b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang akuntansi keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi investor, kreditor, dan pihak 

berkepentingan lain sebelum mengambil keputusan investasi. 

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan evaluasi bagi perusahaan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas labanya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan untuk menulis skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I : Pendahuluan 

Bagian pendahuluan akan memberikan penjelasan tentang latar belakang 

masalah penelitian, rumusan masalaj, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta 

prosedur penulisan skripsi. 

BAB II : Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Kajian pustaka dan landasan teori akan membahas definisi teori dan variabel 

yang digunakan. Ini termasuk Agency Theory, Signalling Theory,  kualitas laba, 

Likuiditas, Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set (IOS), dan 

ukuran perusahaan, penelitian terdahulu, hipotesis dan kerangka konseptual. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab metode penelitian membahas populasi dan sampel yang digunakan, 

sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran. 

Variabel independent yang digunakan termasuk likuiditas, konservatisme 

akuntansi, investment opportunity set (IOS), dan ukuran perusahaan. Dan variabel 

dependen yaitu kualitas laba. 

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 

Bagian ini mencakup uraian data penelitian, alat yang digunakan dalam 

penelitian, serta penjelasan mengenai hasil analisis data yang di uraikan dan 

dibahas.  
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BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bagian terakhir pada penulisan ini berisi kesimpulan serta saran yang berisi 

ringkasan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, serta rekomendasi untuk 

penelitian dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Agency Theory 

Theory Agency merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara pihak 

manajemen perusahaan selaku agent dengan pemilik perusahaan sebagai pihak 

principal. Pihak principal sebagai pihak yang berhak mengambil keputusan untuk 

kelangsungan masa depan perusahaan dan pihak principal berhak memberikan 

tanggung jawab kepada pihak agent, agent yang telah dikontrak untuk mengelola 

perusahaan memiliki tanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan dari pihak 

principal. (Solomon et al., 2021) berasumsi bahwa teori agensi adalah sekumpulan 

orang-orang mementingkan dirinya sendiri dan berusaha untuk membuat keputusan 

yang dapat memaksimalkan kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu, kemungkinan 

besar pihak agent tidak selalu berpihak kepada principal untuk kepentingan terbaik 

perusahaan sehingga akan dapat menimbulkan masalah agency (agency problem). 

Maka jika hal tersebut terjadi, akan timbul masalah karena konflik kepentingan 

masing-masing pihak yang ingin meningkatkan kesejahteraannya, sehingga akan 

mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Informasi perusahaan dalam 

berbentuk apapun merupakan asset perusahaan dan infromasi paling banyak 

dipegang oleh manajer (Safitri & Afriyenti, 2020). Hubungan keagenan 

memberikan titik tengah antara masing-masing pihak yang memiliki tujuan dan 
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target masing-masing dengan tidak saling merugikan salah satu pihak yang terlibat 

(Charisma & Dhini, 2021).  

2.1.2 Signalling Theory 

Signalling theory atau teori sinyal adalah tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan untuk memberi petunjuk kepada investor mengenai prospek 

perusahaan. Perusahaan dan manajemen perusahaan memiliki lebih banyak 

informasi terkait dengan operasional perusahaan dan prospek masa depan 

perusahaan dibandingkan pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan pengguna 

informasi yang lainnya. Oleh karena itu, untuk dapat memberikan informasi kepada 

pihak eksternal, perusahaan memberikan signal yang dilakukan dengan laporan 

keuangan perusahaan yang didalamnya terdapat informasi yang dibutuhkan pihak-

pihak berkepentingan dengan menyediakan informasi yang dapat dipercaya di 

dalam laporan keuangan tersebut. Dengan adanya informasi ini maka akan 

memberikan sinyal kepada para investor tentang reaksi pasar yang sedang terjadi 

(Susanti et al., 2021). Informasi yang tepat dan relevan sangat dibutuhkan oleh 

investor untuk menganalisis pengambilan keputusan investasi. Teori sinyal berguna 

untuk memberikan informasi guna menghindari adanya asimetri informasi kepada 

pihak eksternal sehingga informasi tersebut nantinya menjadi bahan pertimbangan 

perusahaan karena mengetahui keadaan perusahaan penerbit obligasi serta 

prospeknya dibandingkan pihak eksternal (Laila et al., 2021).  
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2.1.3 Kualitas Laba 

Kualitas laba adalah penilaian keuntungan yang diperoleh perusahaan secara 

berkelanjutan yang dapat menggambarkan keadaan sebenarnya dari keuangan 

sebuah perusahaan (Susanti et al., 2021). Kualitas laba yang baik jika mendekati 

perencanaan awal atau melebihi target yang telah direncanakan. Kualitas laba dapat 

menjadi landasan untuk memprediksi kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. 

Laba yang berkualitas tinggi secara akurat mencerminkan kinerja operasi saat ini 

atau nilai intristik suatu perusahaan. Dengan demikian laba yang berkualitas tinggi 

disebut laba berkelanjutan (Nguyen & Bui, 2019). Menurut (Farinha et al., 2018) 

berpendapat bahwa kualitas laba yang menurun, manajer mungkin perlu melawan 

kemungkinan presepsi negative dari investor dengan memegang cadangan arus kas 

dalam jumlah yang lebih besar, hal ini disebabkan bahwa dengan adanya kualitas 

laba yang rendah, asimetri informasi dianggap lebih kuat dan pendanaan eksternal 

menjadi lebih mahal atau bahkan tidak tersedia.  Berkualitas atau tidaknya laba 

yang dihasilkan akan berdampak pada pihak-pihak pengguna laporan keuangan 

sebagai dasar informasi ketika ingin mengambil keputusan (Maulia & Handojo, 

2022). 

2.1.4 Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Perusahaan dapat dikatakan sangat terlihat baik jika kemampuan 

membayar utang jangka pendeknya lancer dan tidak menunggak (Setiawan & Putra, 

2021).  Jika perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendek, maka artinya 
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perusahaan tersebut tidak dapat mengelola aktiva lancarnya semaksimal mungkin, 

dan kinerja keuangan pada perusahaan tersebut berarti tidak baik. Maka menurut 

(Safitri & Afriyenti, 2020) likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kuatnya 

kondisi keuangan perusahaan perusahaan mampu membayar kewajiban lancar.  

2.1.5 Konservatisme Akuntansi 

Menurut FASB Statement of Concepts No.2 yaitu “reaksi hati-hati untuk 

menghadapi ketidakpastian dalam mencoba memastikan bahwa kepastian dan 

risiko pada situasi bisnis telah dipertimbangkan”.  Konsep konservatisme 

akuntansi ini seringkali didefinisikan sebagai sikap kehati-hatian dalam pelaporan 

keuangan, dimana perusahaan tidak secepatnya mengakui dan mengukur asset laba 

sebagai keuntungan serta beban yang yang kemungkinan menjadi kerugian (Safitri 

& Afriyenti, 2020). Konservatisme disebut sebagai ketepatan waktu yang simetris 

antara keuntungan dan kerugian karena memerlukan pengakuan segera atas 

perkiraan kerugian ekonomi sementara pengakuan pendapatan ditunda hingga 

dapat keuntungan dapat diverifikasi (Cui & Kent, 2021).  

2.1.6 Investment Opportunity Set (IOS) 

Investment opportunity set (IOS) adalah salah satu aspek yang diperlukan 

investor untuk menjadi pertimbangan sebelum mengambil keputusan untuk 

berinvestasi pada sebuah perusahaan. Investment opportunity set digunakan untuk 

tolak ukur pertumbuhan suatu perusahaan pada masa yang akan datang. Menurut  

(Susanti et al., 2021) emiten dengan IOS yang tinggi biasanya dipandang baik oleh 

investor karena memiliki nilai tambah peningkatan keuntungan, sehingga 
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meningkatnya IOS membuat keuntungan meningkat sebab banyaknya investor 

yang berinvestasi pada perusahaannya.  

2.1.7 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah ukuran atau skala yang dapat diklasifikasikan besar 

atau kecilnya perusahaan dengan berbagai cara yaitu total aktiva, log size, nilai 

pasar saham dan lainnya. Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan besar 

memiliki total asset yang lebih besar dibanding perusahaan yang berskala kecil 

maupun menengah, perusahaan besar cenderung menghasilkan laba yang stabil dan 

berkelanjutan (Charisma & Dhini, 2021). Ukuran perusahaan yang besar dapat 

menjadikan perusahaan tersebut diperhatikan oleh banyak orang dan mendapatkan 

respon baik yang beragam. Menurut (Marpaung, 2019) Perusahaan besar dianggap 

memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil. Maka dari 

itu perusahaan yang besar sangat berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan 

karena ukuran perusahaan akan berpengaruh dalam kualitas laba. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian yang ditulis oleh Jorge Farinha, Cesario Mateus & Nuno Soares 

pada tahun 2018, yang  berjudul  “Cash holdings and earnings quality: evidence 

from the Main and Alternative UK markets”. Dalam penelitian tersebut diperoleh 

hasil bahwa saldo kas dipengaruhi secara positif oleh adanya asimetri formasi yang 

lebih besar yang timbul dari buruknya kualitas laba namun juga oleh adanya tingkat 

pengawasan peraturan yang lebih rendah dan terjadinya kerugian, yang keduanya 

mengurangi pentingnya kualitas laba sebagai penentu tingkat kas.  
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Lalu terdapat pula penelitian yang diteliti oleh Trang Thi Ngoc Nguyen & 

Phuong Kim Bui pada tahun 2018. Penelitian ini berjudul “Dividend policy and 

earnings quality in Vietnam” Tujuan dari makalah ini adalah untuk menguji 

hubungan antara kebijakan dividen dan pendapatan. Temuan ini adalah: konsisten 

dengan studi sebelumnya. Setelah mengontrol variabel yang mungkin terkait 

dengan kualitas pendapatan serta untuk tahun ini dan efek tetap industri, hubungan 

ini tetap tidak berubah. Selain itu, hasil ini juga kuat setelah mengendalikan efek 

tetap yang kuat. Makalah ini menawarkan bukti empiris tentang hubungan antara 

kebijakan dividen dan kualitas pendapatan di Vietnam, yang merupakan pasar 

perbatasan. 

Pada tahun 2019 terdapat penelitian berjudul “Pengaruh Leverage, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Terhadap Kualitas 

Laba”. Penelitian ini dilakukan oleh Elyzabet Indrawati Marpaung. Tujuan dari 

peneltian ini adalah untuk menentukan pengaruh leverage, likuiditas, ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba dan ingin menguji ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi pada pengaruh leverage dan likuiditas pada kualitas laba. 

Populasi adalah perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan likuiditas 

memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba. Kualitas laba dapat memoderasi 

pengaruh leverage dan likuiditas terhadap kualitas laba. Temuan yang diperoleh 

dari penelitian ini tentang pengaruh beberapa variable terhadap kualitas laba adalah 

Leverage berpengaruh negative terhadap kualitas laba, Likuiditas berpengaruh 
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negative terhadap kualitas laba, Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba.  

Tahun berikutnya yaitu 2020 terdapat penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Konservatisme Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laba”. Penelitian ini dilakukan oleh Rahmadini Safitri dan Mayar Afriyenti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, 

likuiditas, dan konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Dengan menggunakan 

metode purposive sampling, terpilih 155 sampel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, 

sebaliknya likuiditas dan konservatisme akuntansi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas laba.  

Lalu pada tahun 2021 di bulan September, terdapat penelitian sejenis  

dengan judul “ Analisis Pengaruh Likuiditas, Ukuran perusahaan, dan 

Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba dengan Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderasi “. Dengan Olga Welly Charisma, dan Dhini Suryandari sebagai 

peneliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan menganalisis 

bagaimana konservatisme akuntansi, ukuran perusahaan, dan likuiditas 

memengaruhi kualitas laba, dengan profitabilitas sebagai variable moderasi. 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 

hingga 2019 adalah subjek penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
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likuiditas tidak memengaruhi kualitas laba, ukuran perusahaan tidak memengaruhi 

kualitas laba, dan konservatisme akuntansi memengaruhi kualitas laba. Selain itu, 

profitabilitas tidak memoderasi hubungan likuiditas dan ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laba, tetapi profitabilitas melemahkan hubungan konservatisme 

akuntansi terhadap kualitas laba. 

Pada tahun 2022, terdapat penelitian serupa yang dikembangkan oleh Riztia 

Maulia & Irwanto Handojo dengan judul “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, 

Investment Opportunity Set, Dan Faktor Lainnya Terhadap Kualitas Laba”. 

Penelitian tersebut memiliki hasil yang menyatakan bahwa Konservatisme 

akuntansi dan ukuran perusahaan berpengaruh positif, sedangkan kepemilikan 

intuisi, komisaris independent, IOS dan struktur modal tidak berpengaruh pada 

kualits laba.   

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Likuiditas terhadap kualitas laba perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki Likuiditas yang rendah pada umumnya akan 

memiliki tingkat risiko yang tinggi. Investor yang rasional (risk averse) akan 

mempertimbangkan dengan sangat matang tentang likuiditas sebuah perusahaan 

untuk pengambilan keputusan berinvestasi dengan pertimbangan pada kualitas laba 

perusahaan tersebut. (Setiawan & Putra, 2021) berpendapat bahwa suatu 

perusahaan terlihat baik jika kemampuan dalam membayar utang jangka pendek 

lancar dan tidak ada masalah seperti macet pembayaran kewajiban jangka 

pendeknya maka perusahaan mampu mengelola aktiva lancarnya dengan baik yang 
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mana artinya tingkat manipulasi pada pelaporan laba di perusahaan tersebut dangat 

kecil kemungkinan terjadinya. Menurut (Charisma & Dhini, 2021) perusahaan yang 

memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

dapat mengembalikkan dana yang dihimpun pihak ketiga, artinya kondisi tersebut 

dapat membangun citra positif dari perusahaan agar pihak ketiga bisa menanamkan 

ataupun meminjamkan dana kepada perusahaan tersebut. Sebaliknya, likuiditas 

yang tinggi dapat memperburuk kualitas laba suatu perusahaan karena dianggap 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar (Safitri & Afriyenti, 2020).  

Investor lebih memilih untuk mengaloksikan modal kedalam investasi yang likuid, 

jadi dalam keseimbangan investasi yang kurang likuid harus menawarkan 

ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi untuk memastikan alokasi modal yang 

efisien di pasar (Stereńczak & Kubiak, 2022). 

Likuiditas menjadi salah satu kinerja keuangan yang dilirik oleh investor  untuk 

pengambilan keputusan investasi. Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba perusahaan. 

2.3.2 Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap kualitas laba 

Menurut (Magdalena & Trisnawati, 2022) perusahaan yang menerapkan  

prinsip konservatisme akuntansi akan memberikan infromasi laba yang berkualitas 

baik kepada para investornya karena perusahaan akan lebih berhati-hati dalam 

melaporkan laporan keuangannya. Prinsip ini bisa juga digunakan untuk 

meminimalisir terjadinya tindakan manajer yang berlebihan dalam menyajikan 
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pelaporan keuangan terhadap perusahaan tersebut. sifat kehati-hatian yang 

diterapkan yaitu tidak melaporkan asset secara overvalue dan tidak melaporkan 

utang secara undervalue ketika seorang akuntan melakukan penilaian terhadap asset 

dan utang perusahaan (Charisma & Dhini, 2021). Menurut (Cui & Kent, 2021) 

konservatisme akuntansi membatasi kemampuan manajer untuk menyembunyikan 

berita buruk spesifik perusahaan sehingga akumulasi berita buruk tidak mencapai 

titik kritis yang dapat menyebabkan jatuhnya harga saham. Konservatisme 

akuntansi dianggap sebagai keuntungan dalam perusahaan karena dapat 

mengurangi sikap optimis pihak manajemen serta mengurangi sikap berlebihan 

dalam penyajian informasi keuangan perusahaan (Safitri & Afriyenti, 2020).  

Kualitas laba dipengaruhi positif oleh konservatisme akuntansi karena kualitas 

laba ditingkatkan ketika kualitas laba ditentukan secara konservatif karena lebih 

kecil kemungkinan informasi laba menunjukkan pelaporan yang berlebihan. Ketika 

keuntungan disajikan, investor akan mendukung bisnis yang menerapkan 

konservatisme akuntansi. Karena itu, hipotesis yang berkaitan dengan variable ini 

adalah: 

H2 : Konservatisme Akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

2.3.3 Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap kualitas laba 

Investment opportunity set merupakan kombinasi nilai asset sekarang yang 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dengan memperoleh keuntungan dari 

pilihan investasinya di masa yang akan datang (Susanto & Alvin, 2022). Perusahaan 

dengan tingkat investment opportunity set yang tinggi akan memiliki prospek yang 
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baik dimasa depan. Menurut (Kepramareni et al., 2021) semakin tinggi potensi 

pertumbuhan di masa yang akan datang, maka kualitas labanya akan semakin baik 

dan perusahaan yang memiliki prinsip investment opportunity set yang tinggi akan 

mendapatkan respon yang positif dari investor.  Menurut (Susanti et al., 2021) 

tingkat pertumbuhan perusahaan tercermin dari investment opportunity set 

sehingga mampu meningkatkan kualitas laba perusahaan. Menurut (Nurcahyani & 

Ridarmelli, 2021) Perubahan pada tingkat laba perusahaan yang memiliki 

kesempatan pertumbuhan dan kesempatan investasi yang tinggi akan dipengaruhi. 

Berdasarkan uraian diatas maka terdapat hipotesis yang dikembangkan yaitu: 

H3 : Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba. 

2.3.4 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

Ukuran perusahaan dapat diketahui dengan menghitung total asset yang dimiliki 

suatu perusahaan tersebut. Total asset perusahaan yang besar diharapkan mampu 

menghasilkan laba yang tinggi untuk menghindari terjadinya konflik keagenan 

(Charisma & Dhini, 2021). Semakin besar perusahaan maka dapat dikatakan 

semakin besar ukuran perusahaannya, dan semakin kecil perusahaan maka semakin 

rendah ukuran perusahaanya. (Kepramareni et al., 2021) menyatakan bahwa 

perusahaan yang memiliki total set yang besar menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut relative stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total asset yang sedikit atau 

rendah. Menurut (Nengzih, 2019) perusahaan-perusahaan besar cenderung 
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mendapat perhatian lebih dari analis hal ini disebabkan karena adanya kekhawatiran 

yang besar seperti tingginya fluktuasi keuntungan yang menarik perhatian dan 

memberikan dampak tidak terduga.  

Menurut (Safitri & Afriyenti, 2020) Hubungan kualitas laba dengan ukuran 

perusahaan menunjukkan bahwa kelangsungan usaha sebuah perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja finansialnya lebih besar ketika perusahaan lebih besar. Ini 

berarti bahwa perusahaan tidak memiliki kesempatan untuk memanipulasi laba. 

Maka dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :   

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

perusahaan. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori diatas serta penelitan- penelitian terdahulu, 

peneliti akan menguji pengaruh variabel independent yaitu : likuiditas, 

konservatisme akuntansi, investment opportunity set, dan ukuran perusahaan. 

Terhadap variabel dependennya yaitu : Kualitas laba. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptua1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang akan diteliti. Oleh 

karena tu, populasi bukan hanya sekedar jumlah dari obyek, namun seluruh 

karakteristik yang melekat pada obyek. Populasi dalam penelitian ini yaitu beberapa 

perusahaan telekomunikasi dan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2023. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

BEI memenuhi persyaratan sebagai obyek yang dapat menentukan kualitas laba dan 

berkaitan dengan kualitas laba.  

Menurut (Charisma & Dhini, 2021) Sampel adalah bagian populasi yang 

dianggap dapat menggambarkan sifat populasi secara keseluruhan. Jumlah sampel 

perusahaan telekomunikasi dan Food & Beverage yang digunakan dan terdaftar di 

BEI sebanyak 15 perusahaan gabungan dari telekomunikasi dan Food & Beverage 

yang telah memenuhi syarat kriteria yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Purposive Sampling dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan Telekomunikasi dan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2022. 

2. Perusahaan Telekomunikasi dan Food and Beverage yang menerbitkan 

laporan tahunan (annual report) pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2022. 
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3. Perusahaan Telekomunikasi dan Food and Beverage yang 

mempublikasikan laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 

berturut-turut selama periode 2017-2022. 

4. Perusahaan Telekomunikasi dan Food and Beverage yang memperoleh 

profit (laba) berturut-turut selama periode 2017-2022. 

5. Laporan keuangan yang menggunakan mata uang rupiah selama periode 

2017-2022. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh melalu data yang sudah ada. Sehingga Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara purposive sampling, di mana sampel yang diambil 

adalah representasi dari persyaratan tertentu. Seperti yang sudah dijelaskan pada 

paragraph sebelumnya, maka data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2023 yang diperoleh 

melalui www.idx.co.id. Dengan menggunakan perusahaan yang tercatat di BEI 

yang merupakan perusahaan Telekomunikasi dan Food & Beverage.  

3.3 Definisi Variabel 

Variabel yang digunakan di dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu variable 

terikat (Dependent Variable) dan variable bebas (Independent Variabel). Variable 

independent dalam penelitian ini adalah Likuiditas, Konservatisme Akuntansi, 

Investment Opportunity Set (IOS) dan Ukuran Perusahaan yang akan digunakan 

untuk mengukur pengaruh terhadap Variabel Dependent, yaitu Kualitas Laba.  

http://www.idx.co.id/
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Terdapat 4 variabel bebas yang digunakan untuk penelitian ini yaitu: 

3.3.1 Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki. Likuiditas menunjukkan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek perusahaan yang 

jatuh tempo tepat pada waktunya. Kemampuan pembayaran utang jangka pendek 

sangat diperhatikan oleh perusahaan karena berdampak kepada calon investor 

sebagai daya tarik perusahaan (Setiawan & Putra, 2021). Rasio yang digunakan 

untuk mengukur likuiditas perusahaan adalah Current Rasio. Likuiditas dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus: 

Likuiditas = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

3.3.2 Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme adalah prinsip kehati-hatian dalam mengakui asset dan laba, 

namun segera mengakui beban dan kewajiban karena aktivitas bisnis dan ekonomi 

dilingkupi oleh ketidakpastian (C. Kurniawan & Suryaningsih, 2019). Konsep 

kehati-hatian dalam konservatisme menuntun manajemen untuk meminimalkan 

kesalahan yang mungkin akan terjadi di masa depan. Salah satu prinsip utama 

konservatisme akuntansi adalah bahwa tidak boleh mengantisipasi keuntungan 

sebelum itu terjadi; jika akuntan dapat memilih metode akuntansi, setidaknya 

mereka harus memilih yang menguntungkan perusahaan (Safitri & Afriyenti, 
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2020). Rumus yang akan digunakan untuk menghitung konservatisme dalam 

penelitian ini adalah: 

  𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶
𝑁𝐼 + 𝐷𝐸𝑃 − 𝐶𝐹𝑂 𝑥 (−1)

𝑇𝐴
 

Keterangan: 

CONACC = Conservatism Based On Accrued Items 

NI = Laba tahun berjalan 

DEP = Beban penyusutan asset tetap 

CFO = Arus kas dari aktifitas operasi 

TA = Total Aset 

 

3.3.3 Investment Opportunity Set (IOS) 

Investment opportunity set merupakan kesempatan perusahaan untuk tumbuh, 

dan perusahaan dengan investment opportunity set (IOS) yang tinggi cenderung 

dinilai positif oleh investor karena prospek masa depan yang baik (Kepramareni et 

al., 2021). Menurut (Assad & Jaafar, 2023) keputusan investasi sangatlah penting 

untuk menentukan nilai sebuah perusahaan dan juga kekayaan investor. Maka 

perhitungan investment opportunity set ini memiliki pengaruh besar terhadap 

perusahaan. Menurut (Maulia & Handojo, 2022) IOS menggunakan perhitungan ini 

karena dapat memberikan petunjuk indikasi aliran laba masa depan serta 

kemungkinan pertumbuhan perusahaan masa depan. Berikut adalah rumus untuk 

menghitung IOS yaitu: 

𝐼𝑂𝑆 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐶𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
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3.3.4 Ukuran Perusahaan 

Perusahaan diklasifikasikan menjadi besar atau kecil menurut beberapa kriteria, 

seperti total aktiva, ukuran log, total penjualan, dan nilai pasar saham (Safitri & 

Afriyenti, 2020). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan Ln to total 

asset. Total asset yang digunakan sebagai indicator menghitung ukuran perusahaan 

karena memiliki nilai yang relative lebih stabil dibandingkan dengan total penjualan 

dan juga kapitalisasi pasar. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

𝑠𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Variabel dependen yang digunakan yaitu : 

3.3.5 Kualitas laba 

Kualitas laba adalah pemberian informasi mengenai laba sesungguhnya dan 

menggambarkan kondisi dari kinerja perusahaan (Anggrainy & Priyadi, 2019). 

Menurut (Luas et al., 2021) kualitas laba adalah informasi laba yang baik yang 

disajikan secara umum untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh laba pada 

proses pengambilan keputusan yang menjadi dasar bagi investor untuk menilai 

sebuah perusahaan. Pengukuran untuk kualitas laba pada penelitian ini 

menggunakan rasio kas pada kegiatan operasi (E. Kurniawan & Aisah, 2020). 

Berikut ini merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung kualitas laba pada 

penelitian ini : 

 

𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑏𝑎 =  
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
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Keterangan :  

Operating Cash Flow : Arus kas dari kegiatan operasi 

Net Income : Pendapatan bersih atau penjualan 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang ada dalam penelitian ini yaitu: metode statistic 

deskriptif, metode uji asumsi klasik, dan metode analisis regresi berganda. 

Perhitungan dan pengolahan data menggunakan alat SPSS 27.  

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Menurut (Nurcahyani & Ridarmelli, 2021) Statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan sampel penelitian 

secara keseluruhan dengan menggunakan nilai minimum, maksimum, dan rata-rata. 

Alat uji statistic menggunakan SPSS. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendapatkan bias terbaik dari menguji linear 

berganda. Model terbaik yaitu yang terbebas dari Multikolinieritas, 

Heteroskedastisitas, dan Normalitas. 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan SPSS. Uji ini bertujuan untuk mengetahui data normal. 

Data normal adalah data yang distribusinya normal membentuk garis kurva normal. 

Jika Sig >0,05 maka data tersebut berdistribusi dengan normal. 
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3.4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada hubungan linear tidak antara 

variabel-variabel bebas. Jika VIF < 10 dan Nilai Tolerance > 0,10 maka 

multikplinearitas tidak terjadi. 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari satu peneliti ke peneliti yang lainnya, model regresi yang baik 

merupakan yang bersifat homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastitas.  

 

3.4.3 Uji Regresi Berganda 

Model regresi berganda pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y = Kualitas Laba 

α = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 

X1 = Likuiditas 

X2 = Konservatisme Akuntansi 

X3 = Investment Opportunity Set (IOS) 

X4 = Ukuran Perusahaan 

E = error  

 



27 
 

3.4.3.1 Uji Koefieisien Determinasi (R) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam menerangkan variable dependen (Narita & 

Taqwa, 2020). Nilai koefisien determinasi determinan berada diantara 0 dan 1. Jika 

pengaruhnya lebih kecil, maka nilainya mendekati nol, tetapi jika lebih besar, maka 

nilainya mendekati 1. Karena ada lebih dari satu variable independen, koefisien 

determinasi diuji dengan Adjusted R-Square (Nurcahyani & Ridarmelli, 2021) 

3.4.3.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis T (uji parsial) dilakukan untuk melhat bagaimana pengaruh 

masing-masing variable independent terhadap variable dependen (Nurcahyani & 

Ridarmelli, 2021). Kriteria pengujian ini dengan membandingkan tingkat 

signifikansi dari nilai t (0,05) dengan < 0,05 secara parsial terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable independent terhadap variable dependen, jika > 0,05 

maka variable independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variable 

dependen. (Anggrainy & Priyadi, 2019) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari perusahaan sector telekomunikasi dan Food & Beverage yang 

terdaftar pada BEI dan yang menerbitkan Laporan Keuangannya pada periode 

2017-2022. Terdapat 15 perusahaan telekomunikasi dan Food & Beverage secara 

keseluruhan, setelah dilakukan pemilihan sampel terdapat beberapa perusahaan 

yang aktif dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis. Dan sebagian 

perusahaan harus keluar dari sampel dikarenakan tidak memenuhi kriteria. 

Pengujian data akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019 

dan SPSS 27. 

Table 4.1 Rincian Sampel Penelitian 

NO Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2022 

18 

2 Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2022 

28 
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3 Perusahaan Telekomunikasi yang tidak konsisten 

menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 

2017-2022 

(6) 

4 Perusahaan Telekomunikasi yang tidak memperoleh 

profit (laba) selama periode 2017-2022 

(5) 

5 Perussahaan Food & Beverage yang tidak konsisten 

menerbitkan laporan tahunan periode 2017-2022 

(15) 

6 Perusahaan Food & Beverage yang tidak 

memperoleh profit (laba) selama periode 2017-2022 

(5) 

7 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 15 

8 Jumlah sampel ( 6 tahun x 15 Perusahaan ) 90 

 

Table 4.2 Daftar Nama Perusahaan 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan Telekomunikasi 

1 TLKM PT Telkom Indonesia Tbk 

2 TBIG PT Tower Bersama Infrastucture Tbk 

3 ISAT PT Indosat Tbk 

4 EXCL PT XL Axiata Tbk 
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5 LINK PT Link Net Tbk 

6 TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 

7 BALI PT Bali Towerindo Sentra Tbk 

 Kode Perusahaan Nama Perusahaan Food & Beverage 

8 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

9 AISA PT FKS Food Sejahtera Tbk 

10 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

11 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

12 STTP PT Siantar Top Tbk 

13 TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk 

14 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 

15 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan dapat memberikan gambaran 

mengenai data yang telah dikumpulkan. Analisis statistic deskriptif ini digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata 

(mean) dan standar deviasi dari variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini.  
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Berikut ini merupakan hasil analisis deskriptif yang telah disusun dalam 

penelitian ini : 

 

Table 4.3 Statistic Descriptive 

Statistic Descriptive 

 n Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Likuiditas 90 0.002 2.986 0.90211 0.74871 

Konservatisme 

Akuntansi 

90 -0.102 0.649 0.27871 0.147434 

IOS 90 -0.026 0.108 0.04073 0.026601 

Ukuran Perusahaan 90 0.219 6.895 317.990 1.834.888 

Kualitas Laba 90 -0.698 3.652 141.146 1.016.312 

Valid N (listwise) 90 
    

Sumber : Data Sekunder, 2020 (SPSS 27.) 

 

Hasil analisis statistic deskriptif pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2022 dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut ini : 

1. Variabel Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio memiliki nilai 

terendah sebesar 0.002 dan nilai tertinggi sebesar 2.986 dengan nilai rata-

ratanya sebesar 0,90211 dan standar deviasinya sebesar 0,74871. 

2. Variabel Investment Opportunity Set yang diukur dengan Earning Per 

Share memiliki nilai terendah -0,102 dan nilai tertinggi sebesar 0,649 
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dengan nilai rata-ratanya sebesar 0,027871 dan standar deviasinya sebesar 

0,147434. 

3. Variabel Konservatisme Akuntansi yang diukur dengan CONACC  

memiliki nilai terendah -0,026 dan nilai tertinggi sebesar 0,108 serta nilai 

rata-ratanya sebesar 0,04073 dan standar deviasinya sebesar 0,026601. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan yang diukur dengan Ln to Total Asset memiliki 

nilai terendah sebesar 0,219 dan nilai tertinggi sebesar 6,895 dengan nilai 

rata-ratanya sebesar 317,990 dan standar deviasinya sebesar 1,834,888. 

5. Variabel Kualitas Laba yang diukur dengan CARit memiliki nilai terendah 

sebesar -0,698 dan nilai tertinggi sebesar 3,625 dengan nilai rata-ratanya 

sebesar 141,146 dan standar deviasi sebesar 1,016,312. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Table 4.4 Uji Kolmogorov-Sminrov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.98318125 

Most Extreme Differences Absolute 0.069 

Positive 0.049 

Negative -0.069 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statistic 0.069 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. 0.349 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound 0.336 

Upper Bound 0.361 

Sumber : Data output SPSS 27. 

Dari hasil yang terdapat pada Uji Kolmogorov-Smirnov Test diatas, dapat 

disimpulkan bahwa uji tersebut menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200. Maka hasil uji normalitas pada model regresi ini terdistribusi secara normal 

karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) berada diatas 0,05.  
 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Table 4.5 Uji Multikolinearitas 

 

Unstandardized Coefficients Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta 
 

Tolerance VIF 

(Constant) 1.805 0.348   5.195 0.000     

Likuiditas -0.218 0.147 -0.160 -1.482 0.142 0.940 1.064 

Konservatisme 

Akuntansi 

-1.404 0.733 -0.204 -1.915 0.059 0.974 1.027 

IOS 2.088 4.087 0.055 0.511 0.611 0.962 1.039 

Ukuran 

Perusahaan 

0.034 0.060 0.062 0.571 0.570 0.938 1.066 

Sumber : Data Output SPSS 27. 
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 Berdasarkan hasil dari uji Multikolinearitas diatas, diketahui bahwa nilai 

Tolerance untuk variabel Likuiditas nilainya adalah 0,94 dan nilai VIF adalah 

1,064. Artinya tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance lebih dari 0,1 

dan nilai VIF dibawah 10. Nilai Tolerance untuk variabel Konservatisme Akuntansi 

adalah sebesar 0,974 dan nilai VIF sebesar 1,027. Artinya tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Nilai Tolerance 

pada variabel Investment Opportunity Set (IOS) adalah sebesar 0,962 dan hasil VIF 

adalah sebesar 1,039. Artinya tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance 

> 0,1 dan nilai VIF < 10. Nilai Tolerance untuk variabel Ukuran Perusahaan adalah 

sebesar 0,938 dan nilai VIF adalah sebesar 1,066. Artinya tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF > 10. Dengan hasil uji 

diatas maka hasilnya tidak terdapat kolinear yang artinya hasil dari regresi untuk 

model sampel secara menyeluruh terhindar dari masalah multikolinearitas. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Table 4.6 Uji Heteroskedastisitas 
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Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot
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Sumber : Data diolah SPSS 27. 

 

Berdasarkan dari hasil Scatterplot diatas dapat dilihat bahwa pencaran data 

tidak menunjukan pola tertentu. Pada hasil pengujian diatas menunjukan bahwa 

pencaran data yang menyebar secara acak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas dan hasil tersebut dapat diartikan bersifat 

homokedastisitas.  

4.4 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menghitung apakah dalam 

penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh atau tidak diantara variabel 

independent terhadap variabel dependent.  

Berikut ini hasil dari uji regresi linier berganda : 

Y = 1,805 – 0,218 Likuiditas – 1,404 Konservatisme Akuntansi + 2,088  IOS + 0,34 

Ukuran Perusahaan + e  

 

4.4.1 Uji (R2) 

Uji koefisien determinasi dihitung dengan melihat nilai R-Square yang 

mengukur seberapa banyak pengaruh antara variabel independent pada penelitian 

ini terhadap variabel dependennya. 

Table 4.7 Adjusted R-Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .253a 0.064 0.020 1.006049 
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a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Konservatisme 

Akuntansi, IOS, Likuiditas 

Data Diolah SPSS 27 

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi diatas, nilai koefisien korelasi 

berganda ( R ) sebesar 0,253  dan nilai  R-Square adalah sebesar 0,064 atau 6,4 % 

hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan keempat variable independent X1, 

X2, X3, dan X4 secara simultan dapat mempengaruhi 6,4 % pada variabel 

dependent. Sedangkan sisanya yaitu 94,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti oleh penelitian ini.   

4.4.2 Pengujian Hipotesis 

Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis dari penelitian ini : 

Table 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

 

Model  B Std.Error Std. Beta Sig.  

(Constant) 1.805 0.348 
 

0.000 

Likuiditas -0.218 0.147 -0.16 0.142 

Konservatisme 

Akuntansi 

-1.404 0.733 -0.204 0.059 

IOS 2.088 4.087 0.055 0.611 

Ukuran 

Perusahaan 

0.034 0.06 0.062 0.570 

Dependent 

Variable : Kualitas 

Laba 

    

Data diolah SPSS 27. 
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Berdasarkan hasil Uji hipotesis pada Tabel 4.8 diatas, dapat disimpulkan 

bahwa variabel independent berupa Likuiditas, Konservatisme Akuntansi, 

Investment Opportunity Set (IOS), dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kualitas Laba pada perusahaan Telekomunikasi dan 

perusahaan food & beverage. 

 

H1 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba  

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,142 

> 0,05. Maka artinya Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Sehingga 

untuk hipotesis pertama (H1) ditolak. 

 

H2 : Konservatisme Akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,059 

> 0,05. Maka artinya konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Sehingga untuk hipotesis kedua (H2) ditolak. 

 

H3 : Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,611 

> 0,05. Maka artinya Investment Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Sehingga untuk hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,570 
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 > 0,05. Maka artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Sehingga untuk hipotesis keempat (H4) ditolak. 

 

4.5 PEMBAHASAN HASIL 

4.5.1 Likuiditas 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.8, likuiditas memiliki koefisien 

sebesar -0,218 dengan nilai signifikansi sebesar 0,142 > 0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap rasio 

arus kas operasi yang merupakan proksi dari Kualitas Laba karena tingkat 

siginfikan lebih besar dari α = 0,05 maka H1 dalam penelitian ini ditolak. Likuiditas 

adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Dalam penelitian ini, tingkat likuiditas tidak mempengaruhi kualitas 

laba suatu perusahaan. Dikarenakan tingkat likuiditas sebuah perusahaan tidak 

menjamin dapat menghasilkan perusahaan dengan kualitas laba yang berkualitas. 

Semakin tinggi tingkat likuiditas sebuah perusahaan maka akan semakin banyak 

peluang untuk mendapatkan pendanaan dari pihak eksternal. Manajemen akan 

semakin meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan yang tinggi daripada kinerja 

perusahaan yang baik. Tingkat likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak mampu mengelola asset yang dimilikinya dengan baik sehingga 

kualitas laba yang dihasilkan kurang baik.  

Hasil penelitian ini sesuai dan memiliki persamaan dengan penelitian 

(Charisma & Dhini, 2021) yang mengatakan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualita laba dan juga memiliki kesamaan dalam mengukur 
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likuiditas dengan menggunakan Current Ratio (CR). Namun hasil penelitian tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Afriyenti, 2020) yang 

mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laba. 

 

4.5.2 Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 diatas, konservatisme akuntansi 

memiliki koefisien sebesar -1.404 dengan nilai signifikansi sebesar 0,059 > 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Konservatisme Akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap rasio arus kas operasi yang merupakan proksi dari 

kualitas laba karena tingkat signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka H2 dalam 

penelitian ini ditolak. Konservatisme Akuntansi adalah sikap kehati-hatian dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini, tingkat konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba perusahaan. Dikarenakan, semakin tingginya tingkat konservatisme akuntansi 

akan menyebabkan perusahaan memiliki laba yang fluktuatif setiap tahunnya 

sehingga menimbulkan kualitas laba yang dimiliki tidak akurat. Tingkat 

konservatisme yang berlebihan dapat menyebabkan gambaran yang kurang akurat 

tentang kinerja perusahaan. Namun prinsip akuntansi menjadi pertimbangan yang 

cukup penting untuk diterapkan pada perusahaan karena aktivitas perusahaan yang 

tidak pasti serta adanya Opportunity  yang dimiliki oleh manajemen dapat 

menimbulkan resiko bagi perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan teori sinyal, 

bahwa perusahaan dapat memberikan sinyal yang dilakukan dengan mempublikasi 
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laporan keuangan yang didalamnya terdapat informasi yang dibutuhkan pihak-

pihak berkepentingan dengan menyediakan informasi yang terpercaya dan tidak 

dikurang-kurangi atau dilebih-lebihkan.   

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Magdalena & Trisnawati, 2022) yang memberikan hasil bahwa konservatisme 

akuntansi negative terhadap kualitas laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan  (Charisma & Dhini, 2021) yang menyatakan bahwa Konservatisme 

Akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba perusahaan.  

 

4.5.3 Investment Opportunity Set ( IOS ) 

Berdasarkan hasil dari pengujian tabel 4.8 diatas, Investment Opportunity 

Set ( IOS ) memiliki koefisien sebesar 2,088 dengan nilai signifikansi sebesar 0,611  

> 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set (IOS) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Rasio arus kas dari operasi yang merupakan 

proksi dari kualitas laba perusahaan karena tingkat signifikansi lebih besar dari α = 

0,05 maka H3 dalam penelitian ini ditolak. Investment Opportunity Set merupakan 

tolak ukur pertumbuhan suatu perusahaan pada masa yang akan datang. Dalam 

penelitian ini Investment Opportunity Set tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Dikarenakan, kualitas laba perusahaan tidak hanya meningkat sebab 

banyaknya investor yang berinvestasi, pada penelitian ini menggunakan perusahaan 

Telekomunikasi dan food & beverage dimana pertumbuhan suatu perusahaan pada 

masa yang akan datang bukan hanya dipengaruhi oleh IOS. Perusahaan 

telekomunikasi dan food & beverage akan terus meningkat labanya karena tingkat 
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pembelian pelanggan yang tidak akan pudar oleh waktu. Karena telekomunikasi 

dan sandang pangan adalah aspek penting dalam kehidupan masa kini, tingkat IOS 

tidak berpengaruh lebih untuk keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan 

datang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Wulandari et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa Investment Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba sebuah perusahaan.  

 

4.5.4 Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.8 diatas, ukuran perusahaan memiliki 

koefisien sebesar 0,034 dengan nilai signifikansi sebesar 0,570  > 0,05. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Rasio arus kas operasi yang merupakan proksi dari kualitas laba 

perusahaan karena tingkat signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka H4 dalam 

penelitian ini ditolak. Ukuran perusahaan adalah skala klasifikasian besar atau 

kecilnya sebuah perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Dikarenakan, ukuran perusahaan 

tidak menjamin baik atau tidaknya sebuah kualitas laba perusahaan. Besar kecilnya 

sebuah perusahaan bukan menjadi ukuran seberapa baik laba yang ada didalam 

perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan dengan skala kecil dapat menghasilkan 

kualitas laba yang lebih baik dari ukuran perusahaan dengan skala besar, karena 

ukuran perusahaan yang kecil cenderung memiliki tingkat hutang yang kecil pula 

jadi laba yang dihasilkan oleh perusahaan dengan skala kecil akan lebih bernilai 
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tinggi. Perusahaan dengan skala besar cenderung menghasilkan laba yang memiliki 

tingkat risiko yang cenderung besar. Tingginya risiko yang dimiliki perusahaan 

akan berdampak terhadap kualitas laba sebuah perusahaan tersebut. hal ini 

mematahkan teori keagenan atas ukuran perusahaan, karena tidak munculnya 

masalah agency.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Charisma & Dhini, 2021) yang juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Karena semakin besar perusahaan akan 

menimbulkan risiko yang besar pula. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh atas 

Likuiditas, Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set (IOS), dan 

Ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan Telekomunikasi dan 

Food & Beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2022. Berdasarkan hasil 

dari penelitian ini didapatkan bahwa hipotesis pertama ditolak, dimana likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis kedua ditolak, dimana 

konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis ketiga 

ditolak, dimana investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Hipotesis keempat ditolak, dimana ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba perusahaan.  

 

5.2 Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya memperluas sampel penelitian dan 

menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi kualitas laba perusahaan 

Telekomunikasi dan Food & Beverage. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan faktor-saktor selain yang ada di dalam penelitian ini, seperti 

leverage, profitabilitas dan struktur modal. Jika tetap ingin menggunakan variable 

independent dalam penelitian ini disarankan untuk mengganti kualitas laba dengan 

nilai perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
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proksi yang lain terhadap kualitas laba. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

untuk periode waktu yang lebih panjang lagi dan perusahaan yang lebih banyak 

lagi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Nilai Pengukuran CR, CONACC, IOS, LN dan Kualitas Laba 

No Nama 

Perusahaan 

Tahun Likuiditas 

(CR) 

Konservatisme 

Akuntansi 

(CONACC) 

IOS Ukuran 

Perusahaan 

(LN) 

Kualitas 

Laba 

1 TLKM 2017 1.05 0.52 0.05 5.29 1.51 

2 TBIG 2017 0.99 0.23 0.08 3.24 1.36 

3 ISAT 2017 0.59 0.38 0.04 3.93 1.98 

4 EXCL 2017 0.47 0.30 0.01 4.03 0.03 

5 LINK 2017 1.21 0.55 0.06 1.75 1.54 

6 TOWR 2017 1.37 0.34 0.05 2.93 1.64 

7 BALI 2017 0.58 0.13 0.01 0.88 3.46 

8 INDF 2017 1.50 0.16 0.06 4.48 1.28 

9 AISA 2017 1.16 0.13 -0.004 2.17 -0.07 

10 MYOR 2017 2.39 0.23 0.04 2.70 0.78 

11 HOKI 2017 0.46 -0.10 0.07 6.36 -0.70 

12 STTP 2017 2.619 0.25 0.04 0.85 1.39 
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13 TBLA 2017 1.05 0.23 0.02 2.66 2.15 

14 ROTI 2017 2.259 0.12 0.02 1.52 2.74 

15 CLEO 2017 1.23 0.24 0.01 6.49 1.56 

16 TLKM 2018 0.94 0.46 0.05 5.33 1.69 

17 TBIG 2018 0.32 0.15 0.04 3.37 1.03 

18 ISAT 2018 0.38 0.19 0.03 3.97 0.01 

19 EXCL 2018 0.45 0.31 0.10 4.05 1.10 

20 LINK 2018 0.98 0.54 0.05 1.80 0.00 

21 TOWR 2018 0.96 0.30 0.06 3.13 1.65 

22 BALI 2018 0.58 0.08 0.01 1.23 3.02 

23 INDF 2018 1.07 0.14 0.06 4.57 1.20 

24 AISA 2018 0.15 0.12 0.02 0.60 0.07 

25 MYOR 2018 2.65 0.16 0.03 2.87 0.26 

26 HOKI 2018 2.68 0.14 0.05 6.63 0.08 

27 STTP 2018 0.002 0.22 0.05 0.97 0.96 

28 TBLA 2018 1.88 0.50 0.02 2.79 0.03 

29 ROTI 2018 0.004 0.10 0.02 1.48 2.33 
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30 CLEO 2018 1.64 0.27 0.02 6.73 2.08 

31 TLKM 2019 0.71 0.48 0.05 5.40 1.99 

32 TBIG 2019 0.53 0.17 0.03 3.43 1.54 

33 ISAT 2019 0.56 0.35 0.10 4.14 1.07 

34 EXCL 2019 0.34 0.33 0.02 4.14 0.02 

35 LINK 2019 0.50 0.52 0.08 1.90 0.00 

36 TOWR 2019 0.54 0.28 0.06 3.32 1.68 

37 BALI 2019 0.33 0.13 0.01 1.42 3.65 

38 INDF 2019 1.27 0.23 0.07 4.57 2.26 

39 AISA 2019 0.41 0.65 0.02 0.63 0.01 

40 MYOR 2019 0.03 0.31 0.04 2.95 1.61 

41 HOKI 2019 2.99 0.26 0.05 6.74 1.01 

42 STTP 2019 0.003 0.37 0.08 1.06 1.04 

43 TBLA 2019 1.63 0.47 0.01 2.85 0.06 

44 ROTI 2019 1.693 0.16 0.04 1.54 2.03 

45 CLEO 2019 1.17 0.32 0.02 0.22 1.71 

46 TLKM 2020 0.67 0.50 0.06 5.51 2.21 
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47 TBIG 2020 0.41 0.15 0.03 3.76 2.85 

48 ISAT 2020 0.42 0.33 -0.03 4.14 -0.02 

49 EXCL 2020 0.40 0.40 0.01 4.22 0.04 

50 LINK 2020 0.27 0.48 0.01 2.05 0.00 

51 TOWR 2020 0.42 0.31 0.06 3.53 2.09 

52 BALI 2020 0.62 0.18 0.03 1.54 2.11 

53 INDF 2020 1.37 0.16 0.11 5.09 1.58 

54 AISA 2020 0.75 0.60 0.06 0.70 -0.05 

55 MYOR 2020 0.04 0.33 0.03 2.98 1.77 

56 HOKI 2020 2.24 0.10 0.02 6.81 2.06 

57 STTP 2020 0.002 0.47 0.05 1.24 1.47 

58 TBLA 2020 1.49 0.38 0.02 2.97 1.93 

59 ROTI 2020 0.004 0.16 0.03 1.49 2.89 

60 CLEO 2020 1.72 0.34 0.02 0.27 1.69 

61 TLKM 2021 0.89 0.48 0.06 5.62 2.01 

62 TBIG 2021 0.36 0.15 0.03 3.73 2.79 

63 ISAT 2021 0.40 0.44 0.00 4.15 1.60 
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64 EXCL 2021 0.37 0.32 0.04 4.29 3.59 

65 LINK 2021 0.44 0.41 0.08 2.28 0.00 

66 TOWR 2021 0.34 0.17 0.06 4.19 1.80 

67 BALI 2021 0.71 0.20 0.05 1.61 3.36 

68 INDF 2021 1.34 0.16 0.01 5.19 1.31 

69 AISA 2021 0.59 -0.02 0.00 0.57 -0.01 

70 MYOR 2021 2.33 0.16 0.03 2.99 0.86 

71 HOKI 2021 1.60 0.05 0.01 6.90 1.17 

72 STTP 2021 0.004 0.33 0.06 1.37 1.01 

73 TBLA 2021 1.50 0.47 0.02 3.05 0.19 

74 ROTI 2021 0.003 0.24 0.03 1.43 2.27 

75 CLEO 2021 1.53 0.37 0.03 0.30 1.29 

76 TLKM 2022 0.78 0.49 0.06 5.62 2.65 

77 TBIG 2022 0.41 0.15 0.03 3.76 2.85 

78 ISAT 2022 0.52 0.31 0.10 4.74 2.92 

79 EXCL 2022 0.39 0.30 0.05 4.47 1.26 

80 LINK 2022 0.19 0.30 0.03 2.45 0.01 
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81 TOWR 2022 0.25 0.21 0.06 4.18 2.31 

82 BALI 2022 0.66 0.20 0.06 1.65 3.03 

83 INDF 2022 1.79 0.14 0.11 5.20 1.48 

84 AISA 2022 0.67 -0.02 0.05 0.60 0.67 

85 MYOR 2022 2.62 0.20 0.03 3.10 0.82 

86 HOKI 2022 0.33 0.29 0.00 6.70 2.30 

87 STTP 2022 0.005 0.30 0.06 1.52 1.08 

88 TBLA 2022 1.20 0.40 0.02 3.16 1.28 

89 ROTI 2022 0.002 0.30 0.06 1.42 1.68 

90 CLEO 2022 1.81 0.29 0.03 0.53 0.97 

 

Lampiran 1.2 Hasil Uji Statistic Deskriptive 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 90 .002 2.986 .90211 .748710 

Konservatisme Akuntansi 90 -.102 .649 .27871 .147434 

IOS 90 -.026 .108 .04073 .026601 

Ukuran Perusahaan 90 .219 6.895 3.17990 1.834888 

Kualitas Laba 90 -.698 3.652 1.41146 1.016312 
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Valid N (listwise) 90     

 

 

Lampiran 1.3 Hasil Uji Normalitas 

NORMAL P-P PLOT 

 
 

 

HASIL UJI KOLMOGROROV-SMIRNOV 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .98318125 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .049 

Negative -.069 
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Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .354 

99% Confidence Interval Lower Bound .341 

Upper Bound .366 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

 

Lampiran 1.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.805 .348  5.195 .000   

Likuiditas -.218 .147 -.160 -1.482 .142 .940 1.064 

Konservatisme 

Akuntansi 

-1.404 .733 -.204 -1.915 .059 .974 1.027 

IOS 2.088 4.087 .055 .511 .611 .962 1.039 

Ukuran Perusahaan .034 .060 .062 .571 .570 .938 1.066 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

 

 

 

 

Lampiran 1.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 1.6 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

UJI R  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .253a .064 .020 1.006049 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, 

Konservatisme Akuntansi, IOS, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Kualitas Laba 
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Lampiran 1.7 Hasil Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.805 .348  5.195 .000 

Likuiditas -.218 .147 -.160 -1.482 .142 

Konservatisme 

Akuntansi 

-1.404 .733 -.204 -1.915 .059 

IOS 2.088 4.087 .055 .511 .611 

Ukuran Perusahaan .034 .060 .062 .571 .570 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
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